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Kata Kunci: Harga pokok produksi,harga jual,peningkatan laba 

produksi yang dihasilkan Katering Putri Tonyamang lebih tinggi yaitu sebesar 

Rp.21.775 dibandingkan dengan harga pokok produksi metode variabel costing 

yaitu sebesar Rp.18.514 dengan selisih harga pokok produksi sebesar 

Rp.3.261,- selisih tersebut terjadi karena disebabkan perbedaan nilai pada biaya 

overhead pabrik saat melakukan perhitungan harga pokok produksi, 

Berdasarkan hasil penelitian, Perbedaan Perhitungan Menurut Katering Putri 

Tonyamang dengan metode variabel costing, bahwa Perhitungan harga pokok 

mengadakan wawancara dan observasi pada katering putri tonyamang. 

digunakan data primer yaitu data yang diperoleh secara yang langsung dengan 

informasi ilmiah yang berasal dari subjek dan objek penelitian. Sumber data yang 

deskriftif disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Menggunakan Metode Vanabel Costing Dalam peningkatan 

Laba pada Katering Putri Tonyamang. Teknik penelitian data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriftif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

AHMAD DARWIS, Tahun 2020 Analisis Perhiitungan Harga Pokok Produksi 
Pada Katering Putri Tonyamang, Skripsi Program Studi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar Dibimbing Oleh Bapak Muhammad 
Rusydi dan Abd. Salam. 
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variabel maupun tetap. Sedangkan variabel costing merupakan metode 

r.emperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat 

rua pendekatan yaitu full costing dan variable costing. Full costing merupakan 

f11etode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur 

biaya produksi kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 
I 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku 

memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam 

Metode Perhitungan harga pokok produksi adalah cara untuk 

2011). 

pokok produk merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

barang yang dijual atau harga perolehan dari barang yang dijual (Supriyono, 

diadaptasi oleh perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan sektor nirlaba. Harga 

Perhitungan harga pokok pada awalnya diterapkan dalam perusahaan 

manufaktur, akan tetapi dalam perkembangannya perhitungan harga pokok telah 

1999). 

perusahaan. Ada 2 metode Penentuan harga pokok produksi, terkait dengan pola 

perilaku biaya yaitu metode full costing dan metode variable costing (Mulyadi, 

produksi ditentukan oleh karakteristik proses produksi yang dihasilkan 

dibagi menjadi tiga elemen yaitu bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya produksi lainnya (Biaya Overhead Pabrik). Untuk pengumpulan biaya 

Harga pokok produksi merupakan biaya produksi yang terserap ke dalam 

setiap unit produk yang dihasilkan perusahaan. Secara umum biaya produksi 

A. Latar Belakang 

SABI 
PENDAHULUAN 



kebutuhan pihak internal oleh karena itu tidak harus disesuaikan dengan prinsip 

kuntansi yang berlaku umum. 

\ Penentuan harga pokok produksi dalam indusbi skala besar relatif lebih 

akurat dibandingkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), karena 

lmumnya mereka memiliki Sumber Daya Manusia yang profesional. Sementara 
\ 
tidak demikian yang terjadi pada UMKM. 

\ Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh UMKM yaltu penetapan 

Harga pokok produksi.Seringkali biaya tenaga kerja untuk manajer dan beberapa 
l 

struktural biasanya dikerjakan oleh pemilik perusahaan atau keluarga. Salah 

' satunya adalah UMKM milik ibu Rina yang bergerak dibidang tata boga. 

yang dihasilkan dari pendekatan ini banyak digunakan untuk memenuhi 

output yang diperlakukan sebagai elemen harga pokok produk. Laporan laba rugi 

Dalam pendekatan ini biaya-biaya berubah sejalan dengan perubahan 

menurut fungsi-fungsi produksi, administrasi, dan penjualan. 

dipisahkan menurut kategori biaya variabel dan biaya tetap dan tidak dipisahkan 

mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya dimana biaya-biaya 

sebagai contribution approach merupakan suatu format laporan laba rugi yang 

dengan biaya tetap non produksi. Pendekatan variabel costing ini juga dikenal 

Biaya-biaya produksi tetap dikelompokkan sebagai biaya periodic bersama-sama 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead variabel. 

penentuan harga pokok proc:luksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 

yang berperilaku variabel kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead variabel. 

Dalam pendekatan variabel costing sendiri biaya-biaya yang 

dipperhitungkan sebagai harga pokok adalah biaya produksi variabel yang terdiri 

2 



Katering putri tonyamang berproduksi di Jalan Onta Baru lorong 18 nomor 

138 Makassar. Katering putri tonyamang menentukan perhitungan harga pokok 

produksinya dengan menggunakan metode full costing yaitu memperhitungkan 

semua biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 

overhead tanpa memperhatikan perilakunya. 

Efisiensi biaya perlu diketahui oleh perusahaan karena berpengaruh 

terhadap Harga Pokok yang akan dihasilkan untuk produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Dengan demikian laba rugi yang dihasilkan juga sangat tergantung 

dari tingkat efisiensi yang diperoleh perusahaan untuk produksinya. Dengan 

demikian, penulis memandang perlu dilakukan penelitian terkait penentuan harga 

pokok produksi dengan menggunakan variable costing karena ingin 

.memfokuskan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan variable 

:·costing. Sebab metode variable costing merupakan metode alternative, metode 

Harga pokok produksi sangat menentukan laba rugi perusahaan. Sebab 

masih banyak UMKM yang melakukan penentuan harga pokok produksi secara 

arbitrer (semena-mena). Seperti yang kita ketahui penentuan harga pokok 

produksi sangat berpengaruh terhadap laba-rugi.maka dari itu setiap UMKM atau 

perusahaan harus benar-benar teliti dalam penentuan harga pokok 

produksi,termasuk metode yang cocok dan tepat digunakan. 

Katering putri tonyamang (tonyamang catering service) adalah jenis 

usaha yang bergerak dibidang tata boga, yang memproduksi jenis-jenis makanan 

cepat saji seperti nasi dos dan lain sebagainya. Katering putri tonyamang 

melayani pesanan untuk acara pernikahan, syukuran, ulang tahun, arisan, aqiqah 

dan acara lainnya tanpa membatasi pesanan baik dalam jumlah banyak maupun 

dalam jumlah sedikit dengan kata lain tanpa minimal order. 

3 



variable costing. Sehingga data yang dihasilkan lebih akurat terutama mengenai 

yang bertujuan sebagai dasar penentuan harga jual barang maupun jasa. 

Khususnya mengenai metode perhitungan dengan menggunakan metode ': 

terutama kajian akuntansi biaya mengenai perhitungan harga pokok produksi 

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi pada pengembangan teori, 

a. Manfaat teoritis 

kemudian hendak diperoleh antara lain: 

Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang 

D. Manfaat Penelitian 

putri tonyamang 

menggunakan metode variable costing dalam peningkatan laba pada katering 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh perhitungan harga pokok produksi dengan 

maksirnal?" 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di identifikasi 

permasalahan yang ada yaitu "apakah perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode variable costing dapat menambah tingkat laba yang 

B. Rumusan Masalah 

judul "Analisis perhitungan harga pokok produksi pada katering putri tonyamang 

(pendekatan variabel costing)" 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

pendek. 

pengendalian internal perusahaaan dalam pengambilan keputusan jangka 

tersebut mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi manajemen dan 
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pembebanan biaya, dan informasi biaya yang dihasilkan lebih tepat danakurat 

yang bertujuan dalam penyusunan laporan poslst keuangan. Selain itu jugadapat 

dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

mengenai perhitungan harga pokok produksi yang dapat dijadikan pedoman oleh 

pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaannya. Khususnya bagi para 

praktisi,dalam hal ini yaitu pelaku bisnis seperti manajer bagian produksi maupun 

manajer perusahaan. Dapat meningkatkan fungsi manajemen dalam hal 

penetapan harga jualproduk yang tepat.Selain itu, dapat dijadikan acuan dan 

masukan untuk meningkatkan kinerja dan menentukan strategi perusahaan 

khususnya dalam mengoptimalakan fungsi dan peran informasi. 
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A. Akuntansi Biaya 

Menurut Supriyono (1999; 12), akuntansi biaya adalah salah satu cabang 

akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam 

transaksibiaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk 

laporan biaya.lnformasi akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh pihak 

manajemen perusahaan untuk aktivitas perencanaan, pengendalian, 

pengevaluasian dan pengambilan keputusan baikjangka pendek maupun jangka 

panjang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut,Fitrah dan Endang 

(2014), menyatakan bahwa akuntansi biaya merupakan suatu alat bagi 

manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan yaitu sebagai 

alatperencanaan, pengawasan dan pembuatan keputusan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwaobjek kegiatan dari akuntansi biaya adalah biaya, dimana 

informasi yang dihasilkandari akuntansi biaya akan dijadikan pedoman dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak internal perusahaan. 

Konsepakuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, 

analisis dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi 

biaya dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya. Bagi pihak 

manajemen, informasi mengenai biaya bermanfaat untuk menyelesaikan tugas­ 

tugas sebagai berikut: (Muchlis, 2013; 5) 

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi 

dalamkondisi kompotitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya. 

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan 

pengendalianaktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas. 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 



Pengertian Blaya 

Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang dikeluarkan atau 

suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat 

3. Mengendallkan kuautas flslk darl persedlaan, dan menentukan blaya darl 

setiapproduk ataupun jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan harga dan 

untukevaluasi kinerja dari suatu produk, depertemen atau divisi 

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu tahun 

atauuntuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan 

nilaipersediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan aturan 

pelaporanekstemal. 

5. Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau jangka 

panjangyang dapat mengubah pendapatan atau biaya. 

Akuntansi biaya biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan 

internal yang tidak memertukan standar akuntansi yang bertaku umum atau 

generally accepted accounting standards (GAAP), sehingga perusahaan 

mengembangkan standar rahasia mereka sendiri, yang akan membantu 

perusahaan dan memberikan pengetahuan dalam proses pembuatan keputusan 

(Cunagin dan Stancil dalam Nawaz, 2012). Hal ini menyebabkan perkembangan 

akuntansi biaya mengalami perlambatan.Walaupun demikian tiga badan penting 

yaitu Institute of Managament Accountants, Sosiety of Managament Accountants 

of Canada, dan Cost Accounting Standards Board mengeluarkan standar-standar 

dan pedoman-pedoman akuntansi biaya.Walaupun sifatnya tidak mengikat 

namun, ketiga badan tersebut memberikan pedoman kepada perusahaan agar 

metode-metode yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan internal 

perusahaan. 
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dan pikiran, material untuk mencapai suatu tujuan tertentu. tujuan bisnis adalah 

1aba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus diperhitungkan secara benefit costn 

ratio (perhitungan keuntungan dan pengorbanan). I Biaya adalah harga pokok yang dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk 
' rnemperoleh pendapatan. Conteh: bila perusahaan mempunyai sejumlah bahan 

yang lazim disebut biaya. Akivitas itu merupakan pengorbanan waktu, tenaga 

Dalam dunia bisnis semua akivitas dapat diukur dengan satuan uang 

jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dan cara biaya tersebut diklasifikasikan 

tergantung pad a jenis organisasinya. 

(rupiah atau dollar) yang mesti dibayar untuk barang dan jasa. Pada umumnya, 

jasa, eceran, dan pabrikasi yang sering diukur dengan satuan-satuan moneter 

dikehendaki. Biaya berkaitan dengan segala jenis organisasi bisnis, non-bisnis, 

sumber daya non-kas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang 

ini untuk masa mendatang bagi organisasi, disebut setara dengan kas karena 

untuk barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat pada saat 

Biaya juga merupakan kas atau nilai setara dengan kas yang dikorbankan 

laba rugi. 

dalam neraca, sedangkan biaya sebagai expenses dicantumkan dalam laporan 

pendapatan dalam suatu periode akuntansi, biaya sebagai assets dicantumkan 

jika biaya tersebut habis digunakan untuk operasional untuk menghasilkan 

biaya tersebut belum digunakan, sedangkan biaya dianggap sebagai "expenses" 

yang setara nilainy kalu diukur dengan uang. Dalam pengertian lebih jauh lagi, 

biaya {cost) dapat dipisahkan menjadi aktiva atau assets (unexpired cost} dan 

biaya atau expenses (expired cost). Biaya dianggap sebagai "assets" apabila 

dlmasa datang. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang stau matert lalnnya 
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I 

yang dlbell dengan harga tertentu, Kemudlan sebagian dipakal untuk memcuat 

barang, maka nilai bahan yang dipakai disebut biaya bahan. Biaya bahan 

tersebut sebagian diambilkan dari harga pokok bahan (Lesmono: 2009). 

Biaya didefinisikan sebagai jasa Dengan kata lain biaya adalah harga 

perolehan barang atau jasa yang diperlukan oleh organisasi. Besamya biaya 

diukur dalam satuan moneter, di Indonesia adalah rupiah, yang jumlahnya 

dipengaruhi oleh transaksi dalam rangka pemilihan barang dan jasa tersebut 

(Supriyono: 2008) 

Definisi biaya dibagi atas dua yaitu biaya dalam arti luas dan biaya dalam 

arti sempit. Dalam arti luas biaya adalah .pengorbanan sumber ekonomi yang 

diukur dalam satuan uang yang telah terjadi dan kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit, biaya diartikan sebagai 

pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva (Mulyadi: 2008). 

Selain itu, pengertin biaya secara luas mengandung 4 {empat) unsur 

antara lain: 

1. Merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

2. Diukur dengan satuan uang 

3. Yang telah terjadi atau yang akan terjadi 

4. Untuk tujuan tertentu 

Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi pokok kegiatan perusahaan adalah : 

1. Biaya Produksi 

Yang termasuk biaya produksi adalah biaya materil, biaya tenaga 

kerja langsung dan overhead. 

2. Biaya Administrasi Umum 

Semua biaya yang berhubungan dengan fungsi administrasi umum. 
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adanya pengukuran atau penentuan biayanya secara tersediri. Dengan kata lain, 
l 
jjka pemakai informasi akuntansi ingin mengetahui berapa besamya biaya untuk 

sesuatu (mengukur), maka sesuatu itu disebut sebagai obyek biaya. 

Obyek biaya adalah setiap kegiatan atau aktivitas yang memerf ukan 

· embebankan biaya ke objek biaya secara akurat utuk menjadi dasar keputusan 

lang balk, dimana hubungan atara biaya dan objek biaya dapat membantu 

meningkatkan keakuratan pembebanan biaya. 

seperti produk, pelanggan, depertemen, proyek aktivitas dan sebagainya yang 

objek biaya. Menurut Putra dan Wahyu (2014), objek biaya adalah setiap item 

penentuan biaya akan berbagai hal. Hal-ha! tersebut sering juga disebut sebagai 

Ketika berbicara mengenai biaya, maka hal ini sangat tergantung pada 

C. Objek Biaya 

sesuatu yang Jain dari biaya masa lampau. 

depan dan berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya 

kesempatan (opportunity cost), biaya deferensial yang harus didasarkan pada 

pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi untuk keperluan perencanaan 

analisis dan pengambilan kepuusan, sering harus berhadapan dengan masa 

penyusunan laporan-laporan keuangan dimana data biaya jenis ini bersumber 

akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 

Semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi keuangan. 

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas tentang biaya maka digunbakan 

Biaya yang diperlukan dalam rangka penjualan produksi yang sudah 

selesai sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. 

4. Biaya Keuangan 

3. Blaya Pemasaran 
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produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, dan fungsi keuangan 

perusahaan. 

Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-perusahaan terdiri atas fungsi 

Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas 

Menurut Supriyono (1999; 18-36), menjelaskan bahwa ada beberapa cara 

D Penggolongan Biaya I . 
batam penggolongan biaya yang sering dilakukan, antara lain: 

iaya, antara lain tercermin pada cara informasi tersebut diklasifikasikan. 

lni disebabkan oleh karena hakikat dan relevansi informasi akuntansi, termasuk 

tahap tersebut tahap penggolongan biaya perlu mendapatkan perhatian khusus. 

dan alokasi biaya kepada obyek-obyek biaya.Namun demikian, diantara ketiga 

overhead pabrik, dan kemudian pengalokasiannya kepada obyek-obyek biaya. 

Dalarn hal ini terdapat berbagai metode altematif pengumpulan, penggolongan 

dalam berbagai kategori, misalnya biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya 

sistematis yang meliputi tahap-tahap pengumpulan biaya, penggolongan ke 

sesuatu kegiatan disebut costing. Proses itu sendiri harus dilakukan secara 

proses penentuan harga pokok atau perhitungan biaya untuk melaksanakan 

hanya dapat diaplikasikan tetapi lebih dari itu dan diperlukan oleh perusahaan 

yang bergerak baik di bidang perdagangan maupun jasa.Dalam akuntansi, 

atau departemen tertentu dalam suatu perusahaan, dan segala sesuatu yang 

membuat kita ingin mengetahui seberapa banyak sumber-sumber ekonomi yang 

diperlukan (mengukur) untuk mewujudkan atau merealisasikannya.Karena obyek 

biaya terdapat pada setiap perusahaan atau organisasi, apapun jenis usaha dan 

kegiatannya, maka akuntansi biaya sebagai suatu sistem informasi yang tidak 

Dalam pengertlan demlklan obyek btaya blsa bsrupa produk, Jasa, bagtan 
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bermanfaat pada periodeakauntansi misalnya gaji, dan pengeluaran yang 
I 
jumlahnya relatif besar yang memerlukan keputusan manajemen untuk 
j 
I 

mernastikan sebagai pengeluaran modalatau pengeluaran penghasilan. 
I 
3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktivitas 

~tau kegiatan atau volume. I Biaya menurut tendensl perubahannya terhadap aktivitas terutama untuk 
I· . 

tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan keputusan.Biaya 

mesin, pengeluaranuntuk membeli alat-alat kecil, pengeluaran yang hanya 

menjadi biaya.Pengeluaran tersebut terdiri atas pengeluaran untuk membeli 

pengeluaran tesebut berhubungan dengan kapan pengeluaran tersebut akan 

Penggolangan biaya berdasarkan pengeluaran (expenditure), dimana 

dibebankan. 

2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan 

fungsi keuangan, misalnya biaya bunga. 

d. Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan 

secara keseluruhan. 

penentuan kebijakan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan 

c. Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka 

sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. 

b. Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai 

a. Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. 

Biaya produksi digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. 

(financia~. Atas dasar fungsi 1ersebut, blaya dapat dikelompokan menjadi: 
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fndirect cost).Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat 

dtidentlllkaeikan kepada objek atau pusat biaya tertentu. Dalam hubungannya 

~engan produk biaya ini terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

1angsung. Sedangkan biaya tidak langsung merupakan biaya yang terjadi atau f anfaatnya tidak dapat dlldentifikasi pada objek atau pusat biaya tertentu.Contoh 

biaya tidak lanssung yaitu biaya overhead pabrik. 
r 

pemasaran,bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan individu. 

Biaya-biaya ini terdiriatas biaya lansung (direct cost) dan biaya tidak lansung 

Di dalam perusahaan objek atau pusat biaya dapat dihubungkan dengan 

produk yang dihasilkan, depertemen-depertemen yang ada dalam pabrik, daerah 

4. Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya yang dibiayai. 

satuan. 

rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya 

perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan semakin 

akan berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi sifat 

semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel. 

b. Biaya semi variabel (semi variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya 

semakin besar volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, 

secara sebanding (proposional) dengan perubahan volume kegiatan, 

a. Biaya variabel (variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan berubah 

tingkatan tertentu. 

dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan 

Biaya tetap (fixed cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak 

Inf terdlriatas btaya tetap, blaya varlabel, dan blaya semi variabel. 
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Dalam akuntansi biaya terdapat dua fungsi yang relevan yaitu sebagai 

alat kontrol atau pengendalian dan sebagai alat pengambilan keputusan (martins, 

1dalam 

Castanheira et.al.).Karena itu, biaya dibagi atas dua jenis yaitu, Control 

fosts dan 21 Decision Costs. Berkenaan sebagai alat kontrol (Control Costs) 

yaitu untuk menyediakan data dalam penetapan standar, anggaran, dan lain 

lebagainya yang digunakan sebagai alat prediksi. Sedangkan sebagai alat 

bengambilan keputusan, Decision Costs yaitu membandingkan data yang 

liperoleh dari biaya kontrol sehingga memperoleh data yang efesien yang 
I 

digunakan sebagai proses pengambilan keputusan bagi pihak manajer 
I perusahaan. ,, 
•! 

yang tidak mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. 

pemilihan lebih dari dua altematif.Sedangkan biaya tidak relevan yaitu biaya 

perusahaan. Pengambilan keputusan dapat berupa pemilihan dua altematif atau 

relevan yaitu biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

biaya relevan (relevant cost) dan biaya tidak relevan (irrelevan cost). Biaya 

Biaya untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen terdiri atas 

6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan. 

waktu tertentu. 

dalam jangka waktu tertentu.Dan biaya tidak terkendalikan (uncontrollable cost), 

yaitu biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan dalam jangka 

biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu 

Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang ditujukan kepada 

manajemen dikelompokkan dalam biaya terkendalikan (controllable cost), yaitu 

5. Penggolongan blaya untuk tujuan pengendallan blaya 
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reberhasilan dari perusahaan dagang dan manufaktur.Harga pokok produk 

rempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator tentang sukses perusahaan, 

seperti misalnya laba kotor penjualan dan laba bersih.Tergantung pada rasio 

!ntara harga jual dan harga produknya.Perubahan pada harga pokok produk 

Jang relatif kecil biasa jadi berdampak signifikan pada indikator keberhasilannya. 

\ Dalam penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya merupakan 

bagian dari akuntansi keuangan.Penentuan harga produk digunakan untuk 

lenghitung laba atau rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak 

biaya overhead pabrik. 

Harga pokok produk merupakan elemen penting untuk untuk menilai 

mempengaruhi proses produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

proses penentuan harga pokok prosduksi. Biaya-biaya yang biasanya akan 

peningkatan maupun penurunan biaya-biaya tersebut akan mempengaruhi 

proses produksi akan mempengaruhi perubahan harga pokok produksi. Baik 

atau jasa.Perlu diketahui bahwa biaya penjualan dan biaya administrasi umum 

tidak tennasuk harga pokok produksi. 

Biaya-biaya yang terjadi dalam kegiatan manufaktur disebut biaya 

produksi (production cost or manufacturing cost). Biaya-biaya yang timbul pada 

merupakan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang 

Harga pokok produksl adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber 

ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi sebuah 

produk.istilah harga pokok tidak dapat dipisahkan dart persoalan yang 

menyangkut biaya. Dengan perkataan lain, biaya adalah unsur yang 

menentukan harga pokok suatu produk. Dengan demikian harga pokok 

E. Harga Pokok Produksl 
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menyeluruh dari produk jadi dan dapat dibebankan atau diperhitungkan secara 

,Jngsung kepada harga pokok produk (Muchlis, 2013; 69). Biaya bahan baku 

tJrjadi karena adanya pemakaian bahan baku. Semua proses atau siklus yang 

tJrjadi dalam memperoleh bahan baku untuk proses produksi baik itu biaya 

plmbelian, biaya angkut dan biaya-biaya lainnya disebut harga pokok bahan 

bJku. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku merupakan harga pokok 
I ~ 

bahan baku yang dipakai dalam produksi untuk membuat barang atau produk. 

Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian 

dalam proses akhir. l Harga pokok produksi dapat diklasilikaikan menjadi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja Jangsung dan biaya overhead pabrik. 

h. Biaya bahan baku 

pabrik baik jumlah maupun biaya persatuan 

3. Biaya yang diperhitungkan baik untuk produk selesai maupun produk 

merinci jenis biaya produksi : bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead 

2. Biaya produksi yang dibebankan selama periode tertentu dengan 

produk dalam proses, dan produk yang hilang 

1. Data produksi, yaitu bahan yang diproses, produk yang dihasilkan, 

Mursyidi (2008 : 85) harga pokok produksi menyajikan informasi tentang : 

produksi adalah tata cara atau metode penyajian informasi biaya produk dan jasa 

berdasarkan informasi dan sistem akuntansi biaya dan system biaya". 

Armanto wijatsono (2006 : 25) mengemukakan bahwa: "harga pokok 

ekstemat perusahaan. lnformasl mengenal harga pol<ok produk menjadl dasar 

bagi manajemen dalam pengambilan keputusan harga jual produk yang 

bersangkutan. 
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Biaya bahan baku diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu biaya bahan baku 

langsung dan biaya bahan baku tidak lansung. 

2.Biaya tenaga kerja langsung. 

Menurut Muchlis (2013; 83), biaya tenaga kerja adalah harga yang 

dibayarkan dalam rangka pemakaian dan pemamfaatan sumber daya manusia 

(human resourch). Biaya ini timbul katika pemakaian biaya berupa tenaga kerja 

yang dilakukan untuk mengolah bahan menjadi barang jadi atau proses 

pengolahan bahan baku menjadi suatu produk yang siap dipaasarkan (dijual). 

Biaya tenaga kerja untuk proses produksi dibagi menjadi dua yaitu biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langusung. Biaya tenaga kerja 

langsung adalah konpensasi yang dibayarkan kepada karyawan atau upah 

tenaga kerja yang secara langsung bekerja, atau terlibat dalamproses produksi 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Sedangkan biaya tenaga kerja 

tidak langsung adalah konpensasi yang dibayarkan kepada para tenaga kerja 

yang bekerja di pabrik tetapi tidak terlibat dalam melakukan pengolahan bahan 

baku menjadi produk jadi (Muchlis, 2013; 83). 

3. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak langsung dalam 

sebuah proses produksi dan biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi oleh 

lebih dari satu depertemen (Majid, 2013; 20). Biaya ini timbul akibat pemakaian 

fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk mengolah bahan, seperti mesin, alat-alat, 

tempat kerja dan lain sebagainya.Biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak 

lansung karena itu biaya overhead pabrik tidak dapat secara langsung 

dibebankan keproduk. 
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,· 

cara, yaitu sebagai berikut: 

Penggolongan biaya overhead pabrik penting untuk dilakukan untuk 

m~ngklasifikasikan biaya-biaya yang timbul dalam proses produksi. Sehingga 

pelrusahaan dapat dengan mudah menelusuri biaya-biaya tersebut. Menurut 

MJchlis (2013; 94-96), biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga 
1 

rangka menyajikan informasi biaya relevan. I 4. Dapat dipakai sebagai ala! pengendalian biaya overhead pabrik, untuk 

itu tarif biaya overhead pabrik harus dikelompokkan kedalam tarif tetap dan tarif 

vkriabel. 

\ Penggolongan biaya overhead pabrik merupakan suatu hal yang sangat 

esensial, hal ini dikarenakan biaya yang terjadi dalam proses produksi tidak 
I 

semuanyan secara langsung akan mempengaruhi proses produksi. ~ 

3. Dapat pakai sebagai alat pengambilan keputusan terutama dalam 

iaya overhead pabrik, khususnya apabila tarif biaya overhead pabrik dipisahkan 

e dalam tarif tetap dan tarif variabel. 

2. Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan perencanaan terhadap 

pokok produk. 

1. Dapat dipakai sebagai alat untuk membebankan biaya overhead pabrik 

kepada produk dengan teliti, adil dan cepat dalam rangka menghitung harga 

yang ditentukan dimuka dapat memberikan manfaat kepada manajemen yaitu 

sebagai berikut: 

Penentuan harg~ pokok produkst untuk metode harga pokok pesanan can 

metode harga pokok proses harus dapat membebanka biaya overhead pabrik 

kepada setiap produknya. Penentuan tarif biaya overhead pabrik memiliki 

beberapa manfaat. Menurut Supriyono (1999;294), tarif biaya overhead pabrik 
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